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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Inflasi, Kurs ,dan Harga
Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Objek dari
penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Subjek penelitian ini
adalah Bursa Efek Indonesia.

Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausalitas dan merupakan
penelitian time series. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis
data yang digunakan adalah regresi berganda dengan level of significant sebesar 0,05.
Variabel dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Inflasi,
Kurs, dan Harga Minyak Dunia.

Berdasarkan hasil analisis data, Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Inflasi sebesar -57,7 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,505. Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Kurs sebesar -0,263 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,014. Harga Minyak Dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Harga Minyak Dunia sebesar -5,75 pada
siginifikansi sebesar 0,355. Hasil koefisien determinasi sebesar 18,93%. Hal ini
menunjukan bahwa 18,93% variasi variabel dependen IHSG dapat dijelaskan oleh
variabel independen Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia sedangkan sisanya
sebesar 81,07% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : IHSG, Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia
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THE EFFECT OF INFLATION, EXCHANGE RATE, AND OIL PRICE
TOWARD INDONESIA COMPOSITE INDEX (IDX) AT INDONESIA STOCK
MARKET

By :
INDAH PUSPA DEWI

15808141070

ABSTRACT

The purpose of this study is to show the effect of Inflation, Exchange Rate, and
Oil Price towards Indonesia Composite Index (IDX) at Indonesia Stock Market
period January 2016-December 2018.The Object of this study is Indonesia
Composite Index. The Subject of this study is Indonesia Stock Exchange.

The design of the study is an associative causality for time series research.
Secondary data is used for this study. Analysis data is using multiple regressions with
a level of significant 0,005. The variables used in this study are Indonesia Composite
Index (IDX), inflation, exchange rate, and oil price.

Based on the result of this study, Inflation doesn’t have a significant effect on
IDX showed by coefficient regression of Inflation is -57, 7 with significant value
0,505. Exchange Rate has a negative significant effect on IDX showed by coefficient
regression of Exchange Rate is -0,263 with significant value 0,014. Oil Price doesn’t
have a significant effect on IDX showed by coefficient regression of oil price is -0, 5,
75 with significant value 0,355. the coefficient determination of this study is 18,93%.
This shows that 18,93% the variation of dependent variable of IDX could be
explained by independent variables of Inflation, Exchange Rate, and Qil Price while
the 81,07% explained by other variables that don't list in this study.

Keywords: IDX, Inflation, Exchange Rate, and Oil Price
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergerakan indeks harga saham di Indonesia sangatlah fluktuatif.
Pergerakan indeks harga saham ini dapat digunakan untuk mengukur kondisi
perekonomian suatu negara. Pergerakan indeks harga saham yang cenderung
naik menandakan bahwa kondisi negara tersebut sedang dalam kondisi yang
baik. Begitu juga sebaliknya, apabila pergerakan indeks harga saham
cenderung mengalami penurunan, dapat diasumsikan bahwa kondisi
perekonomian negara tersebut sedang mengalami penurunan. Banyak faktor
yang mempengaruhi pergerakan indeks harga saham suatu negara. Namun,
dalam hal ini faktor-fakto tersebut digolongkan menjadi dua jenis, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh kondisi
keuangan perusahaan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
merupakan variabel makro ekonomi. Beberapa variabel makro ekonomi yang
dapat mempengaruhi pergerakan indeks harga saham adalah inflasi,kurs, dan
harga minyak dunia.

Dalam perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin pesat
pasar modal mempunyai peranan penting. Pasar modal memiliki dua fungsi
penting yaitu pertama sebagai tempat untuk jual-beli saham, obligasi, reksa-

dana, dll. Dengan demikian, masyarakat mampu menempatkan dana yang



dimilikinya sesuai dengan keuntungan dan risiko yang dimiliki oleh
instrumen-instrumen keuangan di atas. Kedua, pasar modal berfungsi sebagai
sarana bagi masyarakat untuk mendapatkan dana atau modal. Dana yang
didapat dapat digunakan untuk mencapai suatu kesejahteraan atau
kemakmuran. Oleh karena itu, pasar modal diharapkan dapat menjadi sarana
untuk menunjang pembangunan ekonomi dengan menghimpun dana jangka
panjang dari masyarakat yang disalurkan pada sektor produktif.

Penanaman investasi di pasar modal memang memiliki potensi
keuntungan yang tinggi. Akan tetapi hal tersebut juga sebanding dengan risiko
tinggi yang dihadapi oleh investor. Informasi tentang perubahan harga saham
menjadi hal penting bagi investor dalam mengambil keputusan untuk
menanamkan modalnya di bursa efek. Tidak hanya informasi tentang
perubahan harga saham yang menjadi acuan utama oleh investor. Namun juga
terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi pertimbangan para
investor untuk menanamkan modalnya di bursa efek.

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan investor dalam
berinvestasi meliputi Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia. Inflasi adalah
proses kenaikan harga-harga umum barang-barang secara terus menerus
selama periode tertentu (Nopirin, 1987). Kejadian ini mengakibatkan daya
beli masyarakat menjadi menurun. Hal tersebut akan berdampak buruk bagi
perusahaan, dimana keuntungan menjadi semakin berkurang dan pada

akhirnya akan diikuti pula dengan menurunnya harga saham.



Kurs atau Nilai Tukar Rupiah adalah salah satu variabel ekonomi yang
mempengaruhi harga saham. Menurut Musdholifah & Tony (2007), Nilai
Tukar atau Kurs adalah perbandingan antara harga mata uang suatu negara
dengan mata uang negara lain. Merosotnya Nilai Tukar Rupiah merefleksikan
menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang rupiah karena
menurunnya peran perekonomian nasional. Jika demikian investor akan
berpikir dua kali untuk menanamkan modal mereka karena hal tersebut
berkaitan dengan keuntungan atau imbal hasil yang akan mereka dapatkan.
Sebaliknya, menguatnya Nilai Tukar Rupiah terhadap dolar Amerika
menandakan bahwa kondisi perekonomian sedang dalam kondisi yang baik.
Hal tersebut membuat para investor tertarik untuk menanamkan modalnya
sehingga harga saham pun naik.

Selain faktor-faktor di atas, fluktuasi Harga Minyak Dunia juga
mempengaruhi pasar modal suatu negara. Kenaikan Harga Minyak Dunia
secara tidak langsung akan berimbas pada sektor ekspor dan impor suatu
negara. Kenaikan Harga Minyak Dunia merupakan keuntungan tersendiri bagi
perusahaan. Karena harga minyak yang sedang tinggi membuat para investor
cenderung menginvestasikan dananya. Namun jika Harga Minyak Dunia
sedang turun para investor cenderung mencari keuntungan dengan cara
menjual sahamnya (Nurdin, 2009).

Penelitian terhadap IHSG dan variabel-variabel yang mempengaruhi

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan



oleh Kewal (2012) yang berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, dan
Pertumbuhan PDB terhadap Indeks Harga Saham Gabungan” menunjukan
bahwa hanya Kurs yang berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG,
sedangkan tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI dan Pertumbuhan PDB tidak
berpengaruh terhadap IHSG.

Sartika (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Inflasi,
Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak Dunia, dan Harga Emas Dunia
terhadap IHSG dan Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia”
menunjukan bahwa Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak Dunia,
dan Harga Emas Dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG dan Jakarta Islamic
Index di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Novianto (2011) yang berjudul
“Analisis pengaruh Nilai Tukar (Kurs US$), Tingkat Suku Bunga SBI, Inflasi
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indoneisa tahun 1999-
2010” menunjukkan bahwa Nilai Tukar (Kurs US$), Tingkat Suku Bunga SBI
berpengaruh negatif ternadap Indeks Harga Saham Gabungan, sedangkan
Inflasi berpengaruh positif terhadap IHSG.

Rahadian (2013) menyatakan bahwa suku bunga SBI, Inflasi, dan
PDB secara secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG
pada periode penelitian.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Handiani (2014) tentang

pengaruh Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, dan Nilai Tukar



USD/IDR terhadap IHSG pada periode 2008-2013 menunjukan bahwa Harga
Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, dan Nilai Tukar USD/IDR berpengaruh
positif terhadap IHSG. Penelitian lain juga dilakukan oleh Witjaksono (2010)
dengan judul Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI, Harga Minyak
Dunia, Harga Emas Dunia, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow
Jones terhadap IHSG periode 2000 — 2009 menemukan bahwa secara parsial,
Tingkat Suku Bunga dan Kurs memiliki pengaruh yang negatif terhadap
IHSG sedangkan Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Indeks Nikkei
225, dan Indeks Dow Jones memiliki pengaruh yang positif terhadap IHSG.
Tidak konsistennya berbagai hasil penelitian sebelumnya mengenai
variabel-variabel yang mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
menjadi motivator utama penulis, dan mengacu pada penelitian-penelitian
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang variabel-variabel
ekonomi yang mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) guna
mempertegas penelitian terdahulu melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh
Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan di Burs Efek Indonesia.”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurasikan di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai

berikut :



1. Tingginya tingkat Inflasi suatu negara menandakan menurunnya daya beli
masyarakat yang berimbas pada menurunnya keuntungan perusahaan dan
diikuti oleh menurunnya harga saham.

2. Investor lebih memilih untuk menginvestasikan dananya ketika Nilai
Tukar Rupiah tinggi.

3. Fluktuasi Harga Minyak Dunia dapat dijadikan indikator perekonomian
yang baik. Perekonomian yang baik dapat menarik investor untuk
menanamkan modalnya.

4. Adanya hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh faktor

makro ekonomi terhadap IHSG.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan agar
penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh Inflasi, Kurs, dan Harga
Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek

Indonesia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan tersebut maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di

Bursa Efek Indonesia?



Bagaimana pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di
Bursa Efek Indonesia?
Bagaimana pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan di Bursa Efek Indonesia?

E. Tujuan Peneltian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai

berikut :

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai konsep
mengenai pengaruh Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi
investor dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks
Harga Saham Gabungan serta diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi investor atau calon investor dalam pengambilan
keputusan investasi.
b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmu,
tambahan wawasan, dan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya.
c. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana menambah
wawasan serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan serta
menerapkan ilmu dan teori yang telah didapatkan selama proses

pembelajaran, khususnya dalam bidang manajemen keuangan.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Menurut Jogiyanto (2000) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
sebenarnya merupakan angka indeks harga saham yang sudah dihitung
dan disusun sehingga menghasilkan trend, dimana angka Indeks Harga
Saham Gabungan adalah angka yang diolah sedemikian rupa sehingga
dapat digunakan untuk membandingkan kejadian yang berupa perubahan
harga saham dari waktu ke waktu. Sedangkan menurut Widoatmojo
(2005), Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menunjukkan pergerakan
harga saham secara umum yang tercatat di bursa efek. Indeks inilah yang
paling banyak digunakan dan dipakai sebagai acuan tentang
perkembangan kegiatan di pasar modal. IHSG dapat digunakan untuk
menilai suatu situasi pasar secara umum atau mengukur apakah harga
saham mengalami kenaikan atau penurunan. IHSG melibatkan seluruh
harga saham yang tercatat di bursa.

Indeks Harga Saham Gabungan pertama kali diperkenalkan pada
tanggal 1 April 1983 sebagai indikator pergerakan harga semua saham
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia baik saham biasa maupun saham

preferen. Hari dasar perhitungan indeks adalah tanggal 10 Agustus 1982



dengan nilai 100. Jumlah emiten yang tercatat pada waktu itu adalah
sebanyak 13 emiten. Sekarang ini jumlah emiten yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia sudah mencapai 625 emiten.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang ada di pasar modal
sangat berpengaruh terhadap investasi portofolio yang akan dilakukan
oleh para investor. Peningkatan keuntungan IHSG akan meningkatkan
investasi portofolio yang akan dilakukan oleh para investor untuk
menambah penanaman modal pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di bursa efek melalui informasi-informasi yang diterima oleh para investor
mengenai sekuritas-sekuritas yang ada di bursa efek melalui tingkat
keuntungan yang diharapkan oleh para investor dari tahun ke tahun.

Berikut adalah cara untuk menghitung besarnya IHSG menurut

Widoatmojo (2007:87-89) :

total harga semua saham pada waktu yang berlaku
[HSG = X 100%
total harga semua saham pada waktu dasar

Inflasi

Menurut Murni (2013:202), Inflasi adalah suatu kejadian yang
menunjukan kenaikan tingkat harga secara umum dan berlangsung terus
menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua macam barang saja tidak
dapat dikatakan sebagi Inflasi kecuali kenaikan tersebut membawa

dampak terhadap kenaikan harga sebagian besar barang-barang lain.
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Menurut Karim (2008:510), Inflasi adalah kenaikan yang menyeluruh
terhadap dari jumlah uang yang harus dibayarkan atas barang-barang dan
jasa. Inflasi sendiri merupakan hal yang berpengaruh terhadap
perekonomian mampu menimbulkan efek yang sangat sulit untuk diatasi
yang terakhir pada keadaan bisa menimbulkan pemerintahan yang
berkuasa. Menurut Thuesen dan Fabrycky (2013), Inflasi merupakan
keadaan yang menggambarkan suatu perubahan atas tingkat harga di
dalam sebuah perekonomian. Sedangkan menurut Samuelson dan
Nordhaus (2005), Inflasi adalah suatu keadaan dari kenaikan harga pada

umumnya.

Menurut Putong (2002:260), Inflasi dibedakan atas tiga jenis, antara
lain:
a. Menurut sifatnya, Inflasi dibagi menjadi empat kategori utama, yaitu :
1) Inflasi rendah (Creeping Inflation), yaitu Inflasi yang besarnya
kurang dari 10%.
2) Inflasi menengah (Galloping Inflation) besarnya antara 10-30%
per tahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga
secara cepat dan relatif besar. Angka Inflasi pada kondisi ini

biasanya disebut Inflasi dua digit.
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3)

4)

Inflasi berat (High Inflation), yaitu Inflasi yang besarnya antara
30- 100% per tahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum
naik dan berubah.

Inflasi sangat tinggi (Hyper Inflation), yaitu Inflasi yang ditandai
oleh naiknya harga secara drastis hingga mencapai empat digit (di
atas 100%). Pada kondisi ini masyarakat tidak ingin lagi
menyimpan uang, karena nilainya merosot sangat tajam, sehingga

lebih baik ditukarkan dengan barang.

b. Inflasi jika dilihat dari penyebabnya inflasi dibedakan menjadi :

1)

2)

Demand Pull Inflation. Inflasi ini timbul karena adanya
permintaan keseluruhan yang tinggi di satu pihak. Di pihak lain,
kondisi produksi telah mencapai kesempatan kerja penuh (full
employment), akibatnya adalah sesuai dengan hukum permintaan,
bila permintaan banyak sementara penawaran tetap, maka harga
barang akan naik.

Supply Side Inflation. Inflasi ini terjadi karena menurunnya
penawaran total (agregat supply). Ada berbagai faktor yang
menyebabkan penurunan penawaran, seperti kenaikan upah dan
harga bahan baku. Peristiwa ini juga dinamakan Inflasi dorongan
biaya (cost-push inflation), vyaitu Inflasi yang terjadi karena

naiknya biaya produksi.
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3) Demand Side Inflation. Inflasi ini disebabkan karena kenaikan
permintaan total yang disertai dengan turunnya penawaran
sehingga harga menjadi naik.

c. Jika dilihat dari asalnya, inflasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation). Inflasi
ini timbul karena terjadinya defisit dalam pembiayaan dan
belanja negara yang terlihat pada anggaran dan belanja negara.

2) Inflasi yang berasal dari luar negeri. Inflasi ini terjadi karena
naiknya harga barang impor. Hal tersebut dapat dikarenakan
naiknya biaya produksi barang di luar negeri atau dikarenakan
adanya kenaikan tarif impor barang.

Untuk mencari besarnya tingkat Inflasi, dapat dilakukan
menggunakan Indeks Harga. Indeks Harga yang selalu digunakan adalah
Indeks Harga Konsumen (IHK) vyaitu indeks harga dari barang-barang
yang selalu digunakan para konsumen.

Berikut adalah cara untuk menghitung besarnya Indeks Harga

Konsumen (Soetanto, 2009) :

B
IHK,, = 2% 100%

o

Keterangan :
P, = Harga saat ini

P, = Harga tahun dasar
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Setelah Indeks Harga Konsumen (IHK) diketahui, maka berikut
merupakan rumus untuk mencari tingkat inflasi :

Inflasi = 2~ 1HRo 1 goo
nflasi = 10K, 0

Keterangan :
IHK,, = Indeks Harga Konsumen pada periode t

IHK, = Indeks Harga Konsumen pada periode t-1

3. Kurs

Menurut Musdholifah & Tony (2007), Nilai Tukar atau Kurs adalah
perbandingan antara harga mata uang suatu negara dengan mata uang
negara lain. Misal Kurs rupiah terhadap dolar Amerika menunjukkan
berapa rupiah yang diperlukan untuk ditukarkan dengan satu dolar
Amerika.

Menurut Triyono (2008), Kurs (Exchange Rate) adalah pertukaran
antara dua mata uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai
atau harga antara kedua mata uang tersebut. Menurut Krugman dan
Maurice (1999), Kurs adalah harga sebuah mata uang dari suatu negara
yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang negara lainnya. Sedangkan
menurut Salvator (1997), Kurs adalah harga suatu mata uang terhadap
mata uang lainnya. Definisi Kurs/Nilai Tukar juga dikenal sebagai rasio

pertukaran antara dua mata uang yang berbeda negara. Dengan kata lain,
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Kurs dapat diartikan sebagai harga satu unit mata uang asing dinyatakan
dalam mata uang domestik.

Kenaikan harga valuta asing disebut sebagai depresiasi atas mata uang
dalam negeri. Jika valuta asing menjadi lebih mahal, ini berarti nilai
relatif mata uang dalam negeri menjadi merosot. Turunnya harga valuta
asing disebut apresiasi mata uang dalam negeri. Karena harga valuta
asing menjadi lebih murah, ini berarti nilai relatif mata uang dalam negeri
meningkat. Perubahan nilai tukar valuta asing disebabkan adanya
perubahan permintaan dan penawaran dalam bursa valuta asing.

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi kurs yang dikemukakan
oleh Supriana (2008:205):

1. Perubahan dalam permintaan dan penawaran valuta asing

2. Perubahan prefensi masyarakat

3. Perubahan harga barang ekspor dan impor

4. Inflasi

5. Perubahan tingkat suku bunga dan tingkat pengembalian investasi

6. Pertumbuhan investasi

4. Harga Minyak Dunia
Minyak mentah atau crude oil merupakan salah satu sumber daya
yang penting bagi suatu negara hal tersebut dikarenakan minyak mentah

merupakan sumber energi. Harga Minyak Dunia diukur dari harga spot
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pasar minyak dunia yang pada umumnya digunakan standart West Texas
Intermediate (WTI). Harga minyak mentah arau crude oil di WTI pada
umumnya lebih tinggi daripada harga minyak OPEC atau Brent.

Berikut adalah beberapa hal yang mempengaruhi Harga Minyak

Dunia menurut (www.useconomy.about.com) yaitu :

1. Penawaran minyak dunia, terutama kuota suplai minyak yang
ditentukan oleh OPEC.

2. Cadangan minyak Amerika Serikat, terutama yang terdapat di
kilang-kilang minyak Amerika Serikat dan yang tersimpan dalam
cadangan minyak strategis.

3. Permintaan minyak dunia.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Kewal (2012) yang berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Kurs, dan Pertumbuhan PDB terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”
menunjukan bahwa hanya Kurs yang berpengaruh secara signifikan
terhadap IHSG, sedangkan Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI dan
Pertumbuhan PDB tidak berpengaruh terhadap IHSG.

2. Penelitian Sartika (2017) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku
Bunga, Kurs, Harga Minyak Dunia, dan Harga Emas Dunia terhadap
IHSG dan Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia” menunjukan

bahwa Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak dunia, dan harga
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emas dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG dan Jakarta Islamic Index
di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian Witjaksono (2010) yang berjudul “Analisis Pengaruh Tingkat
Suku Bunga SBI, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Kurs Rupiah,
Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow Jones terhadap IHSG periode 2000 —
2009” menunjukan bahwa secara parsial, Tingkat Suku Bunga dan Kurs
memiliki pengaruh yang negatif terhadap IHSG, Harga Minyak Dunia,
Harga Emas Dunia, Indeks Nikkei 225, dan Indeks Dow Jones memiliki
pengaruh yang positif terhadap IHSG.

Penelitian Nuraini (2018) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga
(Bl Rate), Nilai Tukar (Kurs) dan Jumlah Uang Beredar (M2) di BEI pada
periode 2011-2016” menunjukan bahwa variabel Bl Rate dan Jumlah
Uang Beredar (M2) memiliki pengauh positif signifikan sedangkan Inflasi
dan Kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG”

Penelitian Novianto (2011) yang berjudul “menunjukkan bahwa Nilai
Tukar (Kurs US$), Tingkat Suku Bunga SBI berpengaruh negatif terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan, sedangkan Inflasi berpengaruh positif
terhadap IHSG.

Penelitian Handiani (2014) yang berjudul “Pengaruh Harga Emas Dunia,
Harga Minyak Dunia, dan Nilai Tukar Dollar Amerika/Rupiah Terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan Pada Periode 2008-2013” menunjukan
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bahwa bahwa Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, dan Nilai tukar
USD/IDR berpengaruh positif terhadap IHSG.

Penelitian Arifin (2014) yang berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga
SBI, dan Perubahan Kurs dan Standard & Poors’s 500 terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) menunjukan bahwa Inflasi dan Kurs
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG sedangkan Suku
Bunga SBI tidak berpengaruh terhadap IHSG.

Penelitian Silim (2013) yang berjudul, “Pengaruh Variabel Ekonomi
Makro terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Pada Bursa Efek
Indonesia Periode 2002-2011” dengan menggunakan variabel dependen
Suku Bunga, Net Ekspor, Nilai Tukar, Harga Emas Dunia, dan Harga
Minyak Dunia menunjukan bahwa suku bunga dan net ekspor
berpengaruh negatif tidak signifikan, nilai tukar berpengaruh negatif
signifikan, serta harga emas dunia dan harga minyak dunia berpengaruh

positif signifikan pada IHSG.

C. Kerangka Berpikir

1.

Pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Inflasi didefinisikan sebagai suatu gejala di mana tingkat harga
umum mengalami kenaikan secara terus menerus (Nanga, 2001:241).
Berdasarkan definisi tersebut, kenaikan tingkat harga umum (general

price level) yang terjadi sekali waktu saja, tidaklah dapat dikatakan
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sebagai inflasi. Hooker (2004) menemukan bahwa tingkat Inflasi
mempengaruhi secara signifikan terhadap harga saham. Peningkatan
Inflasi secara relatif merupakan sinyal negatif bagi pemodal di pasar
modal. Inflasi meningkatkan pendapatan dan biaya perusahaan. Jika
peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga yang dapat
dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan turun. Jika
profit yang diperoleh perusahaan kecil, hal ini akan mengakibatkan para
investor enggan menanamkan dananya di perusahaan tersebut sehingga
harga saham menurun. Jika penurunan harga saham tersebut terjadi pada
beberapa perusahaan, maka hal tersebut akan mengakibatkan terjadinya
penurunan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan
penjelasan logis tersebut dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengauh
negatif terhadap IHSG.
. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

Kurs adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang
domestik atau dapat juga dikatakan harga mata uang domestik terhadap
mata uang asing (Bank Indonesia, 2004:4). Kurs yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Kurs Dolar Amerika (USD/IDR). Perubahan nilai
tukar akan memengaruhi investasi di pasar modal, terutama dalam
pergerakan harga saham. Harianto dan Sudomo (2001:15) menyatakan
bahwa melemahnya Kurs rupiah terhadap mata uang asing (depresiasi)

akan meningkatkan biaya impor bahan baku untuk produksi. Perusahaan
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yang berorientasi pada impor dan melakukan transaksinya menggunakan
uang Dolar Amerika, menurunnya nilai tukar mata uang rupiah terhadap
mata uang Dolar Amerika akan menyebabkan meningkatnya biaya impor
bahan-bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi. Hal
tersebut akan berpengaruh pada berkurangnya laba perusahaan. Kerugian
yang dialami perusahaan diikuti pula dengan penurunan harga saham
perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan logis tersebut dapat

disimpulkan bahwa Kurs berpengauh negatif terhadap IHSG.

. Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan

Minyak mentah atau crude oil merupakan komoditas utama dunia
saat ini. Semenjak bangkrutnya Lehman Brothers yang memperburuk
terjadinya krisis ekonomi global tahun 2008 silam, korelasi positif antara
harga minyak dan bursa saham global termasuk bursa saham Indonesia
terus menguat. Hal ini disebabkan karena investor menganggap bahawa
naiknya harga energi merupakan pertanda meningkatnya permintaan
global, yang berarti membaiknya pemulihan ekonomi pasca krisis begitu
pula sebailknya. Dengan demikian, jika Harga Minyak Dunia meningkat,
eskpektasi terhadap membaiknya Kkinerja perusahaan-perusahaan juga
akan meningkat dan otomatis harga sahamnya akan ikut naik (Wahyu

Sidarta, 2010). Kenaikan harga saham perusahaan berpengaruh positif
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terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Maka dari penjelasan
logis tersebut dapat disimpulkan bahwa Harga Minyak Dunia berpengauh

positif terhadap IHSG.

D. Paradigma Penelitian
Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat

pada paradigma penelitian seperti pada gambar sebagai berikut :

— =

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

Y = Variabel dependen Indeks Harga Saham Gabungan
X1= Variabel independen Inflasi

X, = Variabel independen Kurs

X3 = Variabel independen Harga Minyak Dunia
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan kajian empiris yang telah
dilakukan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

H; . Inflasi berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
di Bursa Efek Indonesia

H. : Kurs berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
di Bursa Efek Indonesia

Hs : Harga Minyak Dunia berpengaruh positif terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif kausalitas. Penelitian
asosiatif kausalitas merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh sebab-akibat antara dua variabel atau lebih, yaitu
variabel independen/bebas (X) terhadap variabel dependen/terikat (Y).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Inflasi, Kurs, dan Harga
Minyak Dunia. Sedangkan variabel dependennya adalah Indeks Harga Saham

Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs

www.id.investing.com, https://finance.yahoo.com, dan www.bi.go.id. Waktu

penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019- April 2019.

C. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan apa pun yang dapat membedakan atau membawa
variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau
orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang

berbeda (Sekaran, 2009). Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :
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1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Indeks harga saham pasar merupakan suatu nilai yang berfungsi
sebagai pengukuran kinerja keseluruhan saham gabungan di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data IHSG pada penelitian ini menggunakan metode
adjusted closed, atau harga penutupan yang telah disesuaikan. Data IHSG

diperoleh dari www.id.investing.com. Data IHSG pada penelitian ini

menggunakan data time series bulanan periode Januari 2016 — Desember
2018.
2. Inflasi
Inflasi adalah proses naiknya harga-harga barang secara keseluruhan

dan terus menerus. Data inflasi diperoleh dari www.id.investing.com

dalam satuan persen (%). Data inflasi pada penelitian ini menggunakan
data time series bulanan periode Januari 2016 — Desember 2018.
3. Kurs
Kurs atau nilai tukar rupiah merupakan harga mata uang suatu negara
terhadap mata uang negara lain. Data Kurs pada penelitian ini
menggunakan metode adjusted closed, atau harga penutupan yang telah

disesuaikan. Data kurs diperoleh dari www.id.investing.com dalam satuan

rupiah. Data kurs pada penelitian ini menggunakan data time series
bulanan periode Januari 2016 — Desember 2018.

4. Harga Minyak Dunia
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Harga Minyak Dunia yang sering digunakan sebagai acuan dalam
perdagangan minyak adalah West Texas Intermediete (WT]I). Data harga
minyak dunia pada penelitian ini menggunakan metode adjusted closed,
atau harga penutupan yang telah disesuaikan. Data minyak dunia

diperoleh dari www.id.investing.com dalam satuan USD/Barrel. Data kurs

pada penelitian ini menggunakan data time series bulanan periode Januari

2016 — Desember 2018.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder yang

didapat dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.id.investing.com,

www.yahoofinance.com, dan www.bi.go.id.

E. Objek dan Subjek Penelitian
Menurut Sugiyono (2012) objek penelitian adalah suatu atribut dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya. Objek
penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
Subjek penelitian adalah tempat di mana data untuk variabel penelitian
di peroleh (Arikunto, 2010). Subjek dalam penelitian ini adalah Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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F. Teknik Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam sebuah model

regressi nilai residualnya berdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan model regressi normalitas data dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut :
H, = Nilai residual data tidak berdistribusi normal
H. = Nilai residual data berdistribusi normal

Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana
dengan membandingkan nilai Probabilitas Kolmogorov-Smirnov hitung
dengan tingkat siginifikansi 0,05 (5%). Apabila nilai Sig. K-S hitung lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi
normal dan sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup

bukti untuk menyatakan bahwa data terdistribusi normal.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan

kesalahan penggunaan periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
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adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu
menggunakan grafik autocorrelation function menggunakan Minitab 18.
Menurut uji tersebut, data dikatakan bebas dari masalah autokorelasi

apabila garis merah dalam grafik tidak berpotongan dengan garis biru.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2011;139). Jika varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap sama maka disebut
homoskedastisitas, sedangkan sebaliknya disebut heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas mengakibatkan nilai-nilai estimator (koefisien regresi)
dari model tersebut tidak efisien meskipun estimator tersebut tidak bias
dan konsisten. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser
adalah meregresi masing-masing variabel independen dengan absolute
residual sebagai variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :
HO : tidak ada heteroskedastisitas

Ha : ada heteroskedastisitas
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Dasar pengambilan keputusannya adalah jika signifikasi < 0,05 maka
HO ditolak, artinya ada heteroskedastisitas, sedangkan jika signifikansi >

0,05 maka HO diterima, artinya tidak ada heteroskedastisitas.

d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut
Ghozali (2011;105), model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki
korelasi di antara variabel independen. Jika terdapat korelasi yang tinggi
antara variabel independen tersebut, maka hubungan antara variable
independen dan variabel dependen menjadi terganggu. Ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIF) dan nilai Tollerance (T). Jika nilai VIF < 10 dan nilai T >

0,01, maka tidak terjadi multikolinearitas.

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regressi berganda karena
variabel independen dalam penelitian berjumlah lebih dari dua. Teknik ini
digunakan untik mengetahui hubungan dan seberapa besar pengaruh dari
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan

fungsinya dirumuskan sebagai berikut :
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Y= a+ fix1+Px;+F3x3+e
Dimana :
Y = Nilai Perusahaan
o = Konstanta
X1 = Inflasi
Xz =Kurs
X3 = Harga Minyak Dunia
B = Koefisien

e = Error

. Uji t Statistik Secara Parsial

Menurut Ghozali (2011) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 5% maka dapat

disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak.

2) Apabila tingkat signifikansi lebih kecil atau sama dengan 5% maka

dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
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C.

Hipotesis yang telah diajukan dirumuskan sebagai berikut :
1) Pengaruh inflasi terhadap IHSG
HOI1 : B1 > 0, artinya tidak terdapat pengaruh negatif Inflasi terhadap
IHSG.
Hal : B1 <0, artinya terdapat pengaruh negatif Inflasi terhadap IHSG
2) Pengaruh Kurs terhadap IHSG
HO2 : B2 > 0, artinya tidak terdapat pengaruh negatif Kurs terhadap
IHSG
Ha2 : B2 <0, artinya terdapat pengaruh negatif Kurs terhadap IHSG
3) Pengaruh harga minyak dunia terhadap IHSG
HO3 : B3 < 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif Harga Minyak
Dunia terhadap IHSG
Ha3 : B3 > 0, artinya terdapat pengaruh positif Harga Minyak Dunia

terhadap IHSG.

Uji Statistik F

Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian
antara model dengan data yang digunakan dalam penelitian. Nilai F test
yang signifikan yaitu dengan indikator sig < 0,05 (5%) menyimpulkan
bahwa secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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d. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R®) digunakan untuk mengukur kebaikan
pada persamaan regresi yaitu memberikan presentasi variasi total dalam
variabel dependen yang dijelaskan oleh seluruh variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Rumus untuk

menghitung koefisien determinasi (R?) (Ghozali, 2011;110) :

R2 = JK (Reg)
ny?
Keterangan :
JK (Reg) = jumlah kuadrat regresi
TY? = jumlah kuadrat total dikoreksi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik masing-masing variabel data penelitian yang berupa nilai rata-
rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Dalam penelitian
ini terdapat satu variabel dependen yaitu Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) dan tiga variabel dependen yaitu Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak
Dunia. Untuk mengetahui karakteristik data masing-masing variabel tersebut
digunakan statistik data. Statistik data digunakan untuk mendeskripsikan data
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi. Hasil analisis statistik deskriptif antara variabel
dependen dan variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Histogram (with Normal Curve) of IHSG

Mean 5651
StDev 512,1
N 36

Frequency
O A

4500 5000 5500 6000 6500
IHSG

Gambar 2. Grafik Uji Statistik Deskriptif IHSG
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Variable Mean StDev Minimum Median Maximum
IHSG 5650,9 512,1  4615,2 5814,5 6605,6

Berdasarkan Gambar 2 grafik uji statistik deskriptif besarnya IHSG
dari 36 data memiliki rata-rata (mean) sebesar 5.650,9, nilai maksimum
sebesar 6.605,6, nilai minimum sebesar 4.615,2 dan standar deviasi sebesar
512,1. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi yaitu 5.650,9 >

512,1 menunjukkan bahwa sebaran data IHSG baik.

Histogram (with Normal Curve) of Inflasi

10 Mean 0,03512
StDev 0,004444
N 36

Frequency

4 -
L _
S~~~

2,80% 3,20% 3,60% 4,00% 4,40%

Inflasi

Gambar 3. Grafik Uji Statistik Deskriptif Inflasi

Variable Mean StDev Minimum Median Maximum
Inflasi 0,035125 0,000741 0,004444 0,034050 0,044500

Berdasarkan Gambar 3 grafik uji statistik deskriptif besarnya Inflasi
dari 36 data memiliki rata-rata (mean) sebesar 3,5125%, nilai maksimum
sebesar 4,45%, nilai minimum sebesar 2,79%, dan standar deviasi sebesar
0,4444. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi yaitu 3,5125% >

0,4444 menunjukkan bahwa sebaran data Inflasi baik.
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Histogram (with Normal Curve) of Kurs

= Mean 13659
StDev 5374
N 36

()
I

Frequency
i

»

13000 13500 14000 14500 15000
Kurs

Gambar 4. Grafik Uji Statistik Deskriptif Kurs

Variable Mean StDev Minimum Median Maximum
Kurs 13659 537 13048 13472 15203

Berdasarkan Grambar 4 grafik uji statistik deskriptif besarnya Kurs
dari 36 data memiliki rata-rata (mean) sebesar 13.659, nilai maksimum
sebesar 15.203, nilai minimum sebesar 13.048, dan standar deviasi sebesar
537. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi yaitu 13.659 > 537
menunjukkan bahwa sebaran data Kurs baik.

Histogram (with Normal Curve) of HRGMINYAK

Mean 53,63
StDev 10,57
N 36

Frequency

30 40 50 60 70
HRGMINYAK

Grafik 5. Grafik Uji Statistik Deskriptif Harga Minyak
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Variable Mean StDev Minimum Median Maximum
Harga Minyak 53,63 10,57 33,62 50,77 74,15

Berdasarkan Gambar 5 grafik uji statistik deskriptif besarnya Harga
Minyak Dunia dari 36 data memiliki rata-rata (mean) sebesar 53,6258, nilai
maksimum sebesar 74,15, nilai minimum sebesar 33,62 dan standar deviasi
sebesar 10,57. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi yaitu
53,6258 > 10,57 menunjukkan bahwa sebaran data Harga Minyak Dunia

baik.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis (uji asumsi klasik) yang terdiri dari uji autokorelasi, uji

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuiti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas
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dalam penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametric
Kolmogorov-Smirnov (K-S) test.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menilai probabilitas
melalui pengukuran tingkat signifikansi 5%. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila probability value (P-Value) lebih besar dari 0,05 atau 5%
(Santoso, 2009;133). Hasil pengujian normalitas diperoleh sebagai

berikut:

Probability Plot of RESI

Normal

Mean 6496391E-15
StDev 1283
N 35
KS 0,12
P-Value =0,150

RESI

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 6 menunjukkan
besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,113 dan nilai p-value yang
jauh di atas a = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal.

b. Uji Autokorelasi
Dalam penelitian ini terdapat masalah autokorelasi. Masalah

autokorelasi  dapat diperbaiki dengan metode Differencing
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menggunakan lag-1 (Ghozali: 2011). Hasil uji autokorelasi ditunjukan

sebagai berikut :

Autocorrelation

10

0,6
04
0,2
0,0

-04
-0,6
-0,8

-10

Autocorrelation Function for DIFIHSG
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Gambar 6. Hasil Uji Autokorelasi IHSG

Berdasarkan Gambar 6 hasil uji autokorelasi pada IHSG

menunjukkan garis merah yang tidak berpotongan dengan garis biru

sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel

mengalami masalah autokorelasi.

Autocorrelation

10
0,8
0,6
0,4
0,2
0,0
-0,2
-0,4
-0,6
-0,8

-10

Autocorrelation Function for DIFInf
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Gambar 7. Hasil Uji Autokorelasi Inflasi
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Berdasarkan Gambar 7, hasil uji autokorelasi pada Inflasi

menunjukkan garis merah yang tidak berpotongan dengan garis biru

sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel

mengalami masalah autokorelasi.

Autocorrelation

10
0,8
0,6
0.4
0,2
0,0

-0,2
-0,4
-0,6
-0,8

-10

Autocorrelation Function for DIFKURS
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Gambar 8. Hasil Uji Autokorelasi Kurs

Lag

inflasi

tidak

Berdasarkan Gambar 8, hasil uji autokorelasi pada Kurs

menunjukkan garis merah yang tidak berpotongan dengan garis biru

sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel

mengalami masalah autokorelasi.

Autocorrelation

0.8
0,6
04
0,2
0,0

-0.2
-04
-0.6
-0,8

-10

Autocorrelation Function for DIFMINYAK
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

Kurs

Gambar 9. Hasil Uji Autokorelasi Harga Minyak Dunia
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Berdasarkan Gambar 9, hasil uji autokorelasi pada Harga
Minyak Dunia menunjukkan garis merah yang tidak berpotongan
dengan garis biru sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel

Harga Minyak Dunia tidak mengalami masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS melalui uji
Glejser, yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan
absolute residual sebagai variabel dependen. Sebagai pengertian dasar,
residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi,
sedangkan absolute residual adalah nilai mutlaknya. Deteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan tingkat kepercayaan
5%. Jika signifikasi < 0,05 maka ada heteroskedastisitas, sedangkan
jika signifikansi > 0,05 maka tidak ada heteroskedastisitas. Hasil

pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.  Keterangan
DIFINFLASI 0,318 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
DIFKURS 0,705 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

DIFHARGAMINYAK 0,141 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 6, Halaman 71

Berdasarkan tabel 1 di atas hasil Uji Glejser menunjukkan
bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara
statistik memengaruhi variabel dependen nilai absolute residual
(ABS). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan model regresi

tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar
variabel independen. Apabila variabel-variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011;105).

Menurut Ghozali (2011:105), untuk mendeteksi ada atau

tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan
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melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukan variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai batas yang digunakan untuk
menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai VIF < 10. Hasil
pengujian multikolinearitas diperoleh sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
DIFINFLASI 0,894 1,119 Tidak terjadi Multikolinearitas
DIFKURS 0,863 1,159 Tidak terjadi Multikolinearitas

DIFMINYAK 0,778 1,285 Tidak terjadi Multikolinearitas
Sumber : Lampiran 7, Halaman 72

Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel 2, hasil perhitungan
menunjukkan bahwa semua variabel independen mempunyai nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan model

regresi layak digunakan.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Regresi berganda ini menguji pengaruh dua atau lebih variable
independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2011;96). Berikut

adalah hasil dari uji regresi berganda variabel penelitian :
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta
(Contsant) 47,934 25,366 1,890 0,69
DIFINFLASI -52,635 87,269 -0,101 -0,603 0,551
DIFKURS -0,270 0,103 -0,447 -2,617 0,014
DIFMINYAK -4,939 6,461 -0,138 -0,765 0,451

Sumber : Lampiran 8, Halaman 73

Hasil pengujian analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan
melalui persamaan berikut:

IHSG = 47,934 — 52,635DIFINLASI — 0,270 DIFKURS — 4,939

DIFMINYAK

a. Uji Statistik t Secara Parsial

Pengujian  hipotesis secara parsial dalam penelitian ini
menggunakan uji t. Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan
pengaruh secara individu variabel bebas yang ada di dalam model
terhadap variabel terkait. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variasi variabel terkait.
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.
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Berdasarkan tabel 3, maka pengaruh Inflasi, Kurs, dan Harga

Minyak Dunia terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek

Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengujian hipotesis 1

2)

Hoi : P12 > 0, artinya tidak terdapat pengaruh negatif Inflasi
terhadap IHSG.

Ha1 : B1 < O, artinya terdapat pengaruh negatif Inflasi terhadap
IHSG.

Berdasarkan Tabel 3, diperolen nilai t hitung Inflasi
sebesar -0,447 dan nilai signifikansi sebesar  0,551. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari nilai signifikansi yang
diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa variabel Inflasi tidak
memiliki pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis pertama
yang diajukan ditolak.

Pengujian hipotesis 2
Hoz : B2 > 0, artinya tidak terdapat pengaruh negatif Kurs terhadap
IHSG.
Ha : B2 < 0O, artinya terdapat pengaruh negatif Kurs terhadap
IHSG.

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t hitung Kurs sebesar -

0,138 dan nilai signifikansi sebesar 0,014. Nilai signifikansi yang
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lebih kecil dari nilai signifikansi yang diharapkan (0,05)
menunjukkan bahwa variabel Kurs memiliki pengaruh terhadap
IHSG, sehingga hipotesis kedua yang diajukan diterima.

3) Pengujian hipotesis 3
Hos : B3 <0, artinya tidak terdapat pengaruh positif Harga Minyak
Dunia terhadap IHSG.
Has : B3 > 0, artinya terdapat pengaruh positif Harga Minyak Dunia
terhadap IHSG.

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t hitung Harga
Minyak Dunia sebesar -0,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,451.
Nilai signifikansi yang lebih besar dari nilai signifikansi yang
diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa variabel Harga minyak
Dunia tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis

ketiga yang diajukan ditolak.

b. Uji Statistik F
Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen atau terikat. Pengujian simultan dilakukan juga
untuk menguji ketepatan model regresi. Hasil perhitungan uji F dalam

penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji F
Model F Sig. Kesimpulan
Regression 3,507 0,027 Siginifikan
Sumber : Lampiran 9, Halaman 74

Berdasarkan tabel 4 Hasil Uji Statistik F, dapat dilihat pengaruh
variabel Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh nilai F hitung yaitu sebesar 3,507 dan signifikansi
sebesar 0,027%. Berdasarkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa model dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh Inflasi, Kurs, dan Harga Minyak Dunia terhadap Indeks Harga

Saham di Bursa Efek Indonesia.

c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen (Ghozali, 2011;110). Nilai koefisien determinasi berkisar
antara nol sampai dengan satu. Nilai R* yang kecil menunjukkan
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati satu
menunjukkan variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
Kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke

dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
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akan meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan adjusted R® untuk
mengevaluasi model regresi karena adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali,
2009). Dengan demikian, pada penelitian ini tidak menggunakan R?
namun menggunakan nilai adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi.

Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini diperoleh sebagai

berikut :
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R Square Adjusted R Square
Regression 0,260 0,186

Sumber : Lampiran 10, Halaman 75
Berdasarkan Tabel 5 tampilan output SPSS model summary,
besarnya adjusted R® adalah 18,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi
IHSG dapat dijelaskan oleh variabel independen Inflasi, Kurs, dan Inflasi.
Sedangkan sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Pembahasan Hipotesis

1. Pengaruh Inflasi terhadap IHSG
Berdasarkan uji t, diperoleh nilai t hitung Inflasi sebesar -

0,447 dan nilai signifikansi sebesar 0,551. Nilai signifikansi yang
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lebih besar dari nilai signifikansi yang diharapkan (0,05) menunjukkan
bahwa variabel Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG,
sehingga hipotesis pertama yang diajukan ditolak. Hal ini disebabkan
karena pola data Inflasi yang cenderung fluktuatif sedangkan data
IHSG cenderung tidak mengalami perubahan yang berarti, sehingga
naik turunnya tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG.
Fluktuasi pola data inflasi diakibatan oleh karakteristik tingkat inflasi
di Indonesia yang banyak dipengaruhi oleh shocks dan pola musiman
(Misal: kenaikan harga barang sebelum Idul Fitri) sehingga
peningkatan Inflasi hanya bersifat temporer. Perubahan tingkat Inflasi
yang bersifat temporer tidak mempengaruhi harga saham secara
signifikan.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari penelitian
Arifin (2014) yang berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga SBI, dan
Perubahan Kurs dan Standard & Poors’s 500 terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG)”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa Inflasi dan Kurs memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap IHSG sedangkan Suku Bunga SBI tidak berpengaruh
terhadap IHSG. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sartika
(2017) yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs,
Harga Minyak Dunia, dan Harga Emas Dunia terhadap IHSG dan

Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian
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menunjukan bahwa Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak
dunia, dan harga emas dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG dan

Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Kurs terhadap IHSG

Berdasarkan uji t, diperoleh nilai t hitung Kurs sebesar -0,138
dan nilai signifikansi sebesar 0,014. Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari nilai signifikansi yang diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa
variabel Kurs memiliki pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis
kedua yang diajukan diterima.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Handiani (2014)
yang berjudul “Pengaruh Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia,
dan Nilai Tukar Dollar Amerika/Rupiah Terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan Pada Periode 2008-2013” menunjukan bahwa
bahwa Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, dan Nilai tukar
USD/IDR berpengaruh positif terhadap IHSG. Sementara itu,
penelitian ini sesuai dengan penelitian Kewal (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs,
dan Pertumbuhan PDB terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa hanya Kurs yang

berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, sedangkan tingkat
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Inflasi, Suku Bunga SBI dan Pertumbuhan PDB tidak berpengaruh

terhadap IHSG.

. Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap IHSG

Berdasarkan uji t, diperoleh nilai t hitung Harga Minyak
Dunia sebesar -0,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,451. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari nilai signifikansi yang diharapkan
(0,05) menunjukkan bahwa variabel Harga minyak Dunia tidak
memiliki pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis ketiga yang
diajukan ditolak. Hal ini disebabkan karena pola data Harga Minyak
Dunia yang cenderung fluktuatif sedangkan data IHSG cenderung
tidak mengalami perubahan, sehingga naik turunnya tingkat Harga
Minyak Dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG. Fluktuasi Harga
Minyak Dunia ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya situasi
politik negara produsen minyak. Jika negara produsen minyak tersebut
mengalami konflik, maka suplai minyak akan berkurang dan harga
minyak menjadi naik. Apabila kondisi politik negara produsen minyak
mengalami perbaikan, maka suplai minyak akan meningkat dan harga
minyak akan menurun.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Witjaksono
(2010) yang berjudul “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI,

Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Kurs Rupiah, Indeks Nikkei
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225, dan Indeks Dow Jones terhadap IHSG periode 2000 — 2009”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial, Tingkat Suku
Bunga dan Kurs memiliki pengaruh yang negatif terhadap IHSG,
Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, Indeks Nikkei 225, dan
Indeks Dow Jones memiliki pengaruh yang positif terhadap IHSG.
Sementara itu, penelitian ini sesuai dengan penelitian Sartika (2017)
yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga
Minyak Dunia, dan Harga Emas Dunia terhadap IHSG dan Jakarta
Islamic Index di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Kurs, Harga Minyak dunia, dan
harga emas dunia tidak berpengaruh terhadap IHSG dan Jakarta

Islamic Index di Bursa Efek Indonesia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh inflasi, kurs, dan

harga minyak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang terdaftar

di Bursa efek Indonesia untuk periode Januari 2016- Desember 2018, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Inflasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap IHSG, hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya nilai t hitung Inflasi sebesar -0,447 dan
nilai signifikansi sebesar 0,551. Nilai signifikansi yang lebih besar dari
nilai signifikansi yang diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa variabel
Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap IHSG. Hal ini disebabkan
karena pola data inflasi yang cenderung flkutuatif sedangkan pola data
IHSG cenderung mengalami peningkatan secara konstan, sehingga naik
turunnya tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG. Hipotesis
pertama yang diajukan ditolak sehingga inflasi kurang tepat digunakan
untuk memprediksi IHSG.

Kurs signifikan dan negatif terhadap IHSG, hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai t hitung Kurs sebesar -0,138 dan nilai signifikansi
sebesar 0,014. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai signifikansi

yang diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa variabel Kurs memiliki
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pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis kedua yang diajukan
diterima. Hipotesis kedua yang diajukan diterima sehingga kurs tepat
digunakan untuk memprediksi IHSG.

3. Harga minyak dunia tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
IHSG, hal ini dibutikan dengan diperolehnya nilai t hitung Harga Minyak
Dunia sebesar -0,101 dan nilai signifikansi sebesar  0,451. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari nilai signifikansi yang diharapkan (0,05)
menunjukkan bahwa variabel Harga minyak Dunia tidak memiliki
pengaruh terhadap IHSG, sehingga hipotesis ketiga yang diajukan ditolak.
Hal ini disebabkan karena data Harga Minyak Dunia mengalami naik
turun yang cukup drastis bila dibandingkan dengan pola data IHSG.
Hipotesis ketiga yang diajukan ditolak sehingga harga minyak dunia
kurang tepat digunakan untuk memprediksi IHSG.

4. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini memperoleh nilai
adjusted R? adalah 18,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 18,6 % variasi
IHSG dapat dijelaskan oleh variabel independen Inflasi, Kurs, dan Harga
Minyak Dunia. Sedangkan sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan salah satu diantaranya ialah

pemilihan variabel yang diduga mempengaruhi IHSG hanya terdiri dari tiga
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variabel saja, yaitu inflasi, kurs, dan harga minyak sehingga memungkinkan
terabaikannya faktor-faktor lain yang juga memiliki pengaruh terhadap IHSG

misalnya indeks saham luar negeri, atau harga emas dunia.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah
dijelaskan, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Para investor sebaiknya memperhatikan fluktuasi Kurs sebagai bahan
pertimbangan untuk memprediksi IHSG dan digunakan untuk mengambil
suatu investasi di pasar modal.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel makro
ekonomi yang lebih banyak agar mampu memperoleh hasil yang lebih

baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Data Penelitian

. Harga

No | BULAN | IHSG ”(‘I/'j‘)s' Kurs (Rp) | Minyak Dunia
(USD/Barrel)

1 | Jan-16 | 4615 | 414 | 13.775 33,62
2 | Feb-16 | 4771 | 442 | 13372 33,75
3 | Mar-16 | 4945 | 445 | 13.260 38,34
4 | Apr-16 | 4839 | 36 | 13.185 45,92
5 | May-16 | 4797 | 3,33 | 13.660 29,1
6 | Jun-16 | 5.017 | 345 | 13213 48,33
7 [ Jul-i6 | 5216 | 321 | 13.099 41,6
8 | Aug-16 | 5386 | 2,79 | 13.268 24,7
9 | Sep-16 | 5364 | 3,07 | 13.051 48,24
10 | Oct-16 | 5423 | 331 | 13.048 46,86
11 | Nov-16 | 5.149 | 358 | 13.553 49,44
12 | Dec16 | 5207 | 3,02 | 13473 53,72
1 | Jan-17 | 5204 | 349 | 13352 52,81
2 | Feb-17 | 5387 | 3,83 | 13336 54,01
3 | Mar-17 | 5568 | 3,61 | 13.326 50,6
4 | Apr17 | 5685 | 417 | 13.329 49,33
5 | May-17 | 5738 | 433 | 13.323 48,32
6 | Jun-17 | 5830 | 437 | 13.328 46,04
7 | Ju-i7 | 5841 3,88 | 13.32%5 50,17
8 | Aug-17 | 5.864 | 3,82 | 13.343 47,23
9 | Sep-17 | 5901 | 3.72 | 13472 51,67
10 | Oct-17 | 6.006 | 3,58 | 13.563 54,38
11 | Nov-17 | 5952 | 33 | 13.526 57,4
12 | Dec17 | 6.356 | 3,61 | 13.568 60,42
1 | Jan-18 | 6.606 | 325 | 13.389 64,73
2 | Feb-18 | 6597 | 318 | 13.745 61,64
3 | Mar-18 | 6189 | 34 | 13.765 64,94
4 | Apr-18 | 5995 | 341 | 13913 68,57
5 | May-18 | 5984 | 323 | 13.895 67,04
6 | Jun-18 | 5799 | 312 | 14330 74.15
7 | Jul-18 | 5936 | 318 | 14420 68,76
8 | Aug-18 | 6.018 | 32 | 14730 69,8
9 | Sep-18 | 5977 | 2,88 | 14.902 73,25
10 | Oct-18 | 5832 | 3,16 | 15.203 65,31
11 | Nov-18 | 6.065 | 3,23 | 14.303 50,03
12 | Dec18 | 6.195 | 313 | 14.380 45,41
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Lampiran 2 : Hasil Differencing Data Penelitian

DIFIHSG DIFINFLASI DIFKURS DIFMINYAK
155,8 0,28 -403 0,13
174,41 0,03 -112 4,59
-106,79 -0,85 -75 7,58
-41,71 -0,27 475 3,18
219,78 0,12 -447,5 -0,77
199,34 -0,24 -114 -6,73
170,09 -0,42 169 3,1
-22 0,28 -216,5 3,54
58,46 0,24 -3 -1,38
-273,63 0,27 504,5 2,58
147,8 -0,56 -80 4,28
-2,61 0,47 -120,5 -0,91
92,59 0,34 -16 1,2
181,42 -0,22 -10,5 -3,41
117,19 0,56 3,5 -1,27
52,85 0,16 -6,5 -1,01
91,56 0,04 5 -2,28
11,23 -0,49 -2,5 4,13
23,12 -0,06 18 -2,94
36,79 0,1 128,5 4,44
104,93 -0,14 91 2,71
-53,64 -0,28 -36,5 3,02
403,51 0,31 41,5 3,02
249,98 -0,36 -179 4,31
-8,41 -0,07 356,5 -3,09
-408,23 0,22 20 3,3
-194,39 0,01 147,5 3,63
-11,01 -0,18 -17,5 -1,53
-184,35 -0,11 435 7,11
137,2 0,06 90 -5,39
82,02 0,02 310 1,04
-41,91 -0,32 171,5 3,45
-144,9 0,28 301 -7,94
233,47 0,07 -900 -14,38
129,38 -0,1 77,5 -5,52
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Deskriptif

Histogram (with Normal Curve) of IHSG

Frequency
P

2

Mean 5651
StDev 512,1
N 36

HSG
Statistics
Variable N N*  Mean SEMean StDev  Minimum Q1  Median Q3  Maximum
IHSG 36 o 565009 854 5121 46152 52948 58145 59918 6605,6
Histogram (with Normal Curve) of Inflasi
0 Mean 0,03512
StDev 0,004444
N 36
8,
>
ge
]
£
Al
2.
0!
Inflasi
Statistics
Variable MW N* Mean SE Mean StDev  Minimum ai Median Q3
Inflasi 36 0 0033125 0000741 0004444 0027900 0031850 0034050 0037950
Variable Maximum
Inflasi 0,044500



Histogram (with Normal Curve) of Kurs

1 Mean 13659
StDev 5374
N 36
2
5
=]
g
13500 14500 15000
Statistics
Variable N N* Mean SEMean StDev Minimum a1  Median 03  Maximum
Kurs 36 0 13659 896 537 13048 13325 13472 13865 15203

Histogram (with Normal Curve) of HRGMINYAK

0 Mean 53,63
StDev 10,57
N 36
8
>
g
]
g
=,
2/
0!
HRGMINYAK
Statistics
Variable N MN* Mean SEMean StDev  Minimum Q1  Median Q3  Maximum
HRGMINYAK 36 0 53,63 176 1057 33,62 4805 3077 6306 7415
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Lampiran 3 : Hasil Uji Normalitas
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Lampiran 4 : Hasil Uji Autokorelasi

Autocorrelation

Autocorrelation
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Autocorrelation

Autocorrelation
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Lampiran 6 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 102.501 15.607 6.568 | .000
DIFINFLASI 54.952 54.101 .185(1.016|.318
DIFKURS -.024 .064 -.071] -.381|.705
DIFHARGAMINYAK 5.859 3.876 296 [1.511].141

a. Dependent Variable: RES_2
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Lampiran 7: Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 49.946 | 24.644 2.027].051
DIFINFLASI -57.658 | 85.429 -.110| -.675].505 .894]1.119
DIFKURS -.263 .101 -434] -2.614|.014 .863 ] 1.159
DIFHARGAMINYAK ] -5.753 6.121 -.165] -.940].355 7781 1.285

a. Dependent Variable: DIFIHSG
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Lampiran 8: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.934 25.366 1.890 | .069
DIFINFLASI -52.635 87.269 -.101| -.603|.551
DIFKURS -.270 .103 -4471-2.617|.014
DIFHARGAMINYAK -4.939 6.461 -.138] -.765].451

a. Dependent Variable: DIFIHSG
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Lampiran 9 : Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 226574.135| 3 75524.712 | 3.507 | .027%
Residual 646060.149 | 30 21535.338
Total 872634.284 | 33

a. Predictors: (Constant), DIFHARGAMINYAK, DIFINFLASI, DIFKURS
b. Dependent Variable: DIFIHSG
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Lampiran 10 : Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .510% .260 .186 146.74924

a. Predictors: (Constant), DIFHARGAMINYAK, DIFINFLASI, DIFKURS
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